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METODE PENELITIAN

A. Lokasi dan Subjek Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan pada lokasi dan subjek penelitian sebagai berikut
ini.

Penelitian dilaksanakan di TK Aisyiyah kelompok A Kecamatan Tanjungsari
Kabupaten Sumedang. Pemilihan lokasi penelitian di sekolah tersebut berdasarkan
pada pertimbangan-pertimbangan berikut ini.

a. Adanya masalah dalam pembelajaran tentang mengenal lambang bilangan.

b." Sebagai guru memiliki tanggung jawab untuk meningkatkan kualitas dan
mengadakan inovasi pembelajaran.

c. TK Aisyiyah merupakan tempat kerja peneliti sebagai guru sehingga
memudahkan untuk mengumpulkan data dan melakukan konfirmasi apabila ada
sesuatu hal yang perlu diperbaiki.

d. Sudah mengenal tenaga pengajar di sekolah tersebut, maka memudahkan dalam
melakukan kolaborasi.

Subjek penelitian adalah anak TK Aisyiyah kelompok A tahun ajaran 2012-
2013 yang berjumlah 10 orang, terdiri atas 5 siswa laki-laki dan 5 siswa perempuan.

Penelitian ini dilakukan di TK Aisyiyah kelompok A karena kemampuan mengenal
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lambang bilangan anak masih rendah dan tidak tampak pembelajaran yang
memfokuskan untuk meningkatkan kemampuan mengenal lambang bilangan.
B. Metode dan Desain Penelitian
1. Metode Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian tindakan karena dilaksanakan untuk
memperbaiki masalah yang bersifat mendesak. Penelitian tindakan (Arikunto, 2006 :
90) adalah, “Salah satu strategi pemecahan masalah yang memanfaatkan tindakan
nyata dalam proses pengembangan inovatif dalam mendeteksi dan memecahkan
masalah”. Karena masalah ini terjadi di suatu kelas, maka metode yang digunakan
dalam penelitian ini adalah metode Penelitian Tindakan Kelas (PTK).

Definisi PTK menurut Hopkins (Wiriaatmadja, 2005 : 11) adalah:

Penelitian Tindakan Kelas untuk membantu seseorang dalam mengatasi
secara praktis persoalan yang dihadapi dalam situasi darurat dan membantu
pencapaian tujuan ilmu sosial dengan kerjasama dalam kerangka etika yang
disepakati bersama.

Sedangkan Ebbutt (Wiriatmadja, 2005 : 12) mendefinisikan PTK adalah
”Kajian sistematis dari upaya perbaikan pelaksanaan praktik pendidikan oleh
sekelompok guru dengan melakukan tindakan-tindakan dalam pembelajaran,
berdasarkan refleksi mengenai hasil dari tindakan-tindakan tersebut”.

Jadi, dapat disimpulkan bahwa PTK adalah suatu penelitian yang dilakukan
guru dalam praktek pembelajaran yang dilakukan di kelas untuk mencapai tujuan

pembelajaran yang telah ditentukan sehingga dapat meningkatkan hasil dan proses

Nunung Nurhayati, 2013

Meningkatkan Kemampuan Mengenal Lambang Bilangan Melalui Permainan Media Kartu Angka Pada
Anak Taman Kanak-Kanak

Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu| perpustakaan.upi.edu



pembelajaran serta hasil pengembangannya dapat dimanfaatkan oleh berbagai pihak
antara lain guru, sekolah dan pemegang kebijakan. Dalam penelitian tindakan kelas,
guru dapat meneliti sendiri praktik pembelajaran di kelas terhadap anak dilihat dari
aspek interaksinya dalam proses pembelajaran.

PTK berfungsi sebagai alat untuk meningkatkan kualitas pelaksanaan
pembelajaran kelas. Di ruangan kelas, menurut Wiriaatmadja (Hamdani dan
Hermana, 2008 : 45) PTK dapat berfungsi sebagai :

a. Alat untuk mengatasi masalah-masalah yang didiagnosis dalam situasi
pembelajaran di kelas.

b. Alat pelatihan dalam jabatan, membekali guru dengan keterampilan dan
metode baru dan mendorong timbulnya kesadaran diri, khususnya melalui
pengajaran sejawat.

c. Alat untuk memasukkan ke dalam sistem yang ada (secara alami)
pendekatan tambahan atau inovasi.

d. Alat untuk meningkatkan komunikasi yang biasanya buruk antara guru dan
peneliti.

e. Alat untuk menyediakan alternatif bagi pendekatan yang subjektif,
impresionistik terhadap pemecahan masalah kelas.

f. Alat untuk mengembangkan keterampilan guru yang bertolak dari
kebutuhan untuk menanggulangi berbagai permasalahan pembelajaran
aktual yang dihadapi di kelasnya.

Secara garis besar bahwa tujuan PTK adalah untuk mengubah perilaku
pengajaran guru, perilaku siswa di kelas, peningkatan proses pembelajaran sehingga
dapat menciptakan guru yang profesional dan lulusan yang memiliki daya saing.

Sedangkan karakteristik PTK menurut Sulipan (Hamdani dan Hermana, 2008
46) adalah sebagai berikut ini.

a. Didasarkan atas masalah yang dihadapi guru dalam pembelajaran.
b. Dilakukan secara kolaboratif melalui kerja sama dengan pihak lain.
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Peneliti sekaligus sebagai praktisi yang melakukan refleksi.

Bertujuan memecahkan masalah atau meningkatkan mutu pembelajaran.
Dilaksanakan dalam rangkaian langkah yang terdiri dari beberapa siklus.
Yang diteliti adalah tindakan yang dilakukan, meliputi efektifitas metode,
teknik, atau proses pembelajaran (termasuk perencanaan, pelaksanaan dan
penilaian)

g. Tindakan yang dilakukan adalah tindakan yang diberikan oleh guru kepada
peserta didik.

S~ oo

2. Desain Penelitian

Penelitian ini mengacu pada penelitian tindakan kelas (classrom action
research) yang terdiri atas beberapa siklus. Desain penelitian yang digunakan pada
penelitian ini adalah model dari Kemmis dan Mc Taggart. Desain Kemmis dan Mc
Taggart menggunakan model yang dikenal dengan sistem spiral refleksi diri yang
terdiri atas empat tahap, yaitu tahap perencanaan (plan), tahap tindakan (act), tahap
pengamatan (observe), dan tahap refleksi (reflect).

Untuk lebih jelasnya, berikut ini adalah bentuk desain dari Kemmis dan Mc

Taggart.
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Gambar 3.1

Model Spiral dari Kemmis dan Mc. Taggart (Wiriaatmadja, 2005: 66)

Berdasarkan gambar di atas, Kemmis dan Mc Taggart menjelaskan tahap-
tahap penelitian tindakan yang dilakukannya. Perencanaan tindakan kelas merupakan
rencana tindakan yang akan dilakukan untuk memperbaiki, meningkatkan atau
mengubah perilaku dan sikap sebagai solusi. Tindakan merupakan kegiatan yang
dilakukan oleh guru atau peneliti sebagai upaya perbaikan, peningkatan atau
perubahan yang diinginkan. Observasi merupakan pengamatan atau hasil dampak dari
tindakan yang dilaksanakan atau dikenakan terhadap anak. Refleksi merupakan

peneliti mengkaji, melihat dan mempertimbangkan atas hasil atau dampak dari
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tindakan berbagai kriteria. Berdasarkan hasil refleksi ini, peneliti dapat melakukan
revisi perbaikan terhadap rencana awal.

Siklus dilaksanakan secara berkesinambungan sampai peneliti mendapatkan
solusi untuk memecahkan permasalahan yang muncul secara optimal, sehingga

proses pembelajaran dapat meningkat ke arah yang lebih baik lagi.

C. Prosedur Penelitian

Prosedur penelitian yang akan dilakukan dalam PTK ini adalah berbentuk
siklus yang mengacu pada desain model Kemmis dan Mc. Taggart. Pada siklus akhir
diharapkan tujuan dapat tercapai, yaitu meningkatkan pemahaman anak tentang
mengenal lambang bilangan.

Alur pelaksanaan tindakan dalam PTK ini adalah sebagai berikut ini.

1. Tahap Perencanaan Tindakan
Pada tahap perencanaan, yang dilakukan adalah menyusun rencana tindakan
dan rencana penelitian yang hendak dilaksanakan dalam proses pembelajaran.
Kegiatan perencanaan tersebut diantaranya :
a. Melakukan penelitian awal dengan cara melakukan observasi untuk menganalisis
permasalahan yang timbul pada saat pembelajaran tentang mengenal lambang

bilangan.
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b. Menyusun skenario pembelajaran dengan membuat perencanaan untuk kegiatan
pembelajaran yang berupa Rencana Kegiatan Harian (RKH)

c. Menyiapkan media kartu angka.

d. Menyiapkan instrumen pengumpul data.

e. Membuat pedoman observasi untuk mengamati proses dan hasil tindakan, lembar
wawancara.

f. Melakukan simulasi cara menerapkan permainan media kartu angka.

2. Tahap Pelaksanaan Tindakan
Dalam tahap pelaksanaan tindakan ini, kegiatan yang dilakukan yaitu
melaksanakan skenario pambelajaran yang telah dibuat. Pada saat yang bersamaan,
kegiatan ini juga disertai dengan kegiatan observasi. Pelaksanaan meliputi:
a. Melaksanakan kegiatan pembelajaran dengan menerapkan permainan media
kartu angka untuk meningkatkan kemampuan mengenal lambang bilangan.

b. Mengobservasi selama proses pembelajaran berlangsung.

3. Tahap Observasi

Istilah observasi berasal dari bahasa Latin yang berarti “melihat” dan
“memperhatikan”. Menurut Junidi (2009) observasi adalah metode atau cara-cara
yang menganalisis dan mengadakan pencatatan secara sistematis mengenai tingkah
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laku dengan melihat atau mengamati individu atau kelompok secara langsung. Istilah
observasi diarahkan pada kegiatan memperhatikan secara akurat, mencatat fenomena
yang muncul, dan mempertimbangkan hubungan antar aspek dalam fenomena
tersebut.

Observasi dilaksanakan bersamaan dengan pelaksanaan tindakan. Dilakukan
dengan mengisi lembar observasi untuk mengamati Kinerja guru dan aktivitas siswa
selama kegiatan pembelajaran.

4. Analisis dan Refleksi

Setelah pembelajaran berlangsung dilakukan analisis dan refleksi. Kasbolah
(1999 : 74) menerangkan bahwa pada dasarnya kegiatan analisis dan refleksi
‘Merupakan kegiatan analisis-sintesis, interpretasi dan ekspansi (penjelasan) terhadap
semua informasi yang diperoleh dari pelaksanaan tindakan’.

Data dan informasi yang telah terkumpul dari hasil observasi, wawancara,
catatan lapangan, selanjutnya dianalisis sehingga dapat ditarik kesimpulan apakah
pelaksanaan pembelajaran telah tercapai target yang ditetapkan atau harus dilakukan
perbaikan pada siklus berikutnya.

Data dan informasi tersebut perlu diurai, dicari kaitannya, dibandingkan
dengan pengalaman sebelumnya, serta dikaitkan dengan teori yang telah ditetapkan
atau hasil penelitian yang relevan.

Hasil yang diperoleh dari kegiatan refleksi sangat penting karena dapat

memberikan gambaran yang jelas mengenai hasil tindakan yang telah dilakukan pada
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proses pembelajaran mengenal lambang bilangan dengan menerapkan permainan
media kartu angka. Hasil dari refleksi ini juga bermanfaat untuk menentukan rencana
perbaikan selanjutnya sehingga dapat mencapai target yang diharapkan. Adapun
langkah-langkah dari kegiatan analisis dan refleksi adalah sebagai berikut ini.
a. Merinci dan menganalisis kendala-kendala saat pelaksanaan tindakan.
b. Menganalisis hasil belajar siswa, pencapaian yang disyaratkan.
c. Menentukan tindak lanjut, dengan menyusun dan memperbaiki rencana
selanjutnya berdasarkan analisis pada pelaksanaan tindakan.

Kegiatan analisis dan refleksi ini dilakukan pada setiap siklus dengan harapan

dapat memperbaiki kegiatan pembelajaran mengenal lambang bilangan, sehingga

dapat mendukung dalam upaya perbaikan pembelajaran terus menerus.

D. Definisi Operasional
Definisi operasioanal variabel dalam penelitian ini sebagai berikut: (1)

kemampuan mengenal lambang bilangan, (2) permainan media kartu angka.

1. Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (Depdiknas, 2007: 707) “Kemampuan
adalah kesanggupan, kecakapan, kekuatan untuk melakukan sesuatu”. Menurut
Pakasi (1970:23) “Bilangan merupakan suatu konsep tentang bilangan yang di
dalamnya terdapat unsur-unsur penting yang terdapat dalam bilangan seperti

nama, urutan, lambang, dan jumlah”.
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Kemampuan mengenal bilangan dalam penelitian adalah kemampuan yang
diharapkan dimiliki oleh anak dalam mengenal unsur-unsur penting yang terdapat
dalam bilangan seperti nama, urutan, lambang, dan jumlah, meliputi
menunjukkan lambang bilangan 1-10, meniru lambang bilangan 1-10 dan
menghubungkan/memasangkan lambang bilangan dengan benda-benda sampai 10
(anak tidak disuruh menulis).

2. Menurut Resmini dan Hartati (2006: 170) “Permainan merupakan wahana
pembelajaran dalam bentuk pengunjukkan atau permainan sesuatu yang bermakna
dalam menggambarkan pesan, suasana, mengembangkan pengetahuan dan
keterampilan, dan bernilai bagi anak dalam membuahkan pengalaman belajar
tertentu.

Menurut Depdiknas (2007:50) “Kartu angka adalah kertas tebal, berbentuk
persegi panjang yang ditulisi tanda atau lambang sebagai pengganti bilangan.”

Permainan kartu angka adalah pembelajaran dalam bentuk pengunjukkan
atau permainan angka yang bermakna dan dalam suasana menggembirakan
dengan menggunakan media kartu angka.

Langkah-langkah permainan yaitu: a) Anak dibagi menjadi beberapa
kelompok, b) Guru menunjukkan benda konkrit, misalnya: 3 kelereng, c) Siswa
secara berkelompok mengambil kartu angka yang menunjukkan benda konkrit

tersebut, misalnya: angka tiga, d) Pembelajaran dilakukan melalui permainan,
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seperti menempel kartu angka, mencari kartu angka, membuat kartu angka sendiri
dan lain-lain.

Spesifikasi alat yang digunakan yaitu: a) Kertas dupleks, b) Pewarna (cat air,
krayon, spidol, pensil warna), ¢) Gunting, d) Lem. Kartu angka ini berisikan
tulisan angka dari 1 sampai 10 , 1 sampai 50 dan sebagainya. Kartu ini terbuat
dari kertas tebal atau kertas dupleks berukuran 5 x 5 cm. Biasanya permainan ini
dimanfaatkan oleh anak berumur 5 sampai dengan 6 tahun. Tujuan permainan ini

adalah agar anak mengenal lambang bilangan, dan belajar menghitung.

Contoh media kartu bilangan.

E. Instrumen Penelitian dan Teknik Pengumpulan data

Instrumen penelitian menurut Arikunto (2006 : 160) adalah “alat atau
fasilitas yang digunakan oleh peneliti dalam mengumpulkan data agar pekerjaannya
lebih mudah dan hasilnya lebih baik, dalam arti lebih cermat, lengkap, dan sistematis
sehingga lebih mudah diolah.”

Instrumen yang akan digunakan dalam penelitian adalah sebagai berikut ini.
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1. Pedoman Observasi

Secara umum, observasi atau pengamatan berarti setiap kegiatan untuk
melakukan pengukuran. Observasi secara sederhana diartikan sebagai pengamatan
dengan menggunakan indera penglihatan dan tidak mengajukan pertanyaan-
pertanyaan. Dengan demikian observasi merupakan upaya merekam segala peristiwa
dan kegiatan yang terjadi selama tindakan perbaikan itu berlangsung, dengan atau
tanpa alat bantu.

Observasi atau pengamatan sebagai alat penilaian yang digunakan untuk
mengukur aktivitas siswa dan kinerja guru. Dan dilaksanakan bersamaan pada saat
proses pembelajaran berlangsung. Hal ini senada dengan pendapat Sudjana (2006 :
84), bahwa :

Observasi dapat mengukur atau menilai hasil belajar misalnya tingkah laku
siswa pada waktu belajar, tingkah laku guru pada waktu mengajar, kegiatan
diskusi siswa, partisifasi siswa dalam simulasi dan penggunaan alat peraga pada
waktu mengajar, melalui pengamatan dapat diketahui bagaimana sikap dan
perilaku siswa, kegiatan yang dilakukannya, tingkat partisipasi dalam sutu
kegiatan yang dilakukannya, kemampuan bahkan hasil yang diperoleh dari
kegiatannya. Observasi ini harus dilaksanakan pada saat proses kegiatan itu
berlangsung.

Format pedoman observasi kemampuan mengenal lambang bilangan dengan

permainan kartu angka sebagai berikut:
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Pedoman Observasi Kemampuan Mengenal Lambang Bilangan

Tabel 3.1

No Tingkat Nama Anak | Ket
Pencapaian Indikator

Perkembangan BB | DP | PS
1. | Kompetensi Membilang/menyebut urutan

Dasar: bilangan dari 1 sampai 10.

Anak mampu

mengenal

berbagai  konsep

sederhana dalam

kehidupan sehari-

hari.

Hasil Belajar: | Membilang dengan  menunjuk

Anak dapat | benda (mengenal konsep bilangan

mengenal dengan benda-benda) sampai 5.

bilangan

Menunjukkan urutan benda untuk
bilangan sampai 5.

Menghubungkan/memasangkan
lambang bilangan dengan benda-
benda sampai 5 (anak tidak disuruh
menulis)

Menunjuk dua kumpulan benda
yang sama jumlahnya, yang tidak
sama, lebih banyak dan lebih
sedikit.

Menyebutkan kembali benda-benda
yang baru dilihatnya.

Sumber: diadaptasi dari Campbell (1996) dan Permendiknas Nomor 58

disesuaikan dengan kegiatan penelitian.

Keterangan:
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BB: Berkembang Baik (mampu melakukan sendiri tanpa bantuan)

DP: Dalam Proses (mampu melakukan sendiri dengan bantuan guru)
PS: Perlu Stimulus (tidak mampu melakukan sendiri dan harus dibantu)
2. Pedoman Wawancara

Pengertian wawancara menurut Goetz dan LeCompte (Hermawan, Mujono
dan Suherman, 2010 : 178) adalah “Pertanyaan-pertanyaan yang diajukan secara
verbal kepada orang-orang yang dianggap dapat memberikan informasi atau
penjelasan hal-hal yang dipanang perlu”.

Sedangkan menurut Hopkins (Wiriaatmadja, 2005: 117) adalah “Suatu cara
untuk mengetahui situasi tertentu di dalam kelas dilihat dari sudut pandang yang
lain™.

Jadi, dapat disimpulkan bahwa wawancara adalah alat pengumpul data yang
dilakukan dengan mengajukan pertanyaan-pertanyaan secara langsung dari
pewawancara kepada subjek penelitian untuk mengetahui situasi tertentu di dalam
kelas.

Instrumen ini digunakan untuk mendapatkan informasi mengenai fakta,
keyakinan, perasaan, niat, dan sebagainya. Wawancara memiliki sifat yang luwes,
pertanyaan yang diberikan dapat disesuaikan dengan subjek, sehingga segala sesuatu
yang ingin diungkap dapat digali dengan baik.

Pada penelitian ini, yang dijadikan subjek wawancara adalah guru untuk

mengetahui kondisi guru, situasi sekolah, latar belakang siswa, kemampuan mengenal
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lambang bilangan anak, program yang digunakan untuk merangsang kemampuan
mengenal lambang bilangan anak, kendala dan upaya yang dihadapi guru dalam
meningkatkan kemampuan mengenal lambang bilangan.

Adapun format wawancara sebelum dan sesudah tindakan sebagai berikut:

a. Format Wawancara Sebelum Tindakan

Tabel 3.2
Format Wawancara Sebelum Tindakan
No Variabel Pertanyaan
1. | Meningkatkan Menurut Ibu apa yang dimaksud kemampuan

kemampuan mengenal | mengenal lambang bilangan?

lambang bilangan | Apakah ada indikator yang dapat

dengan permainan kartu | meningkatkan kemampuan mengenal

angka lambang bilangan dalam kurikulum yang
digunakan?

Menurut Ibu cara dan media apa yang dapat
meningkatkan kemampuan mengenal

lambang bilangan anak?

Menurut lbu apa yang dimaksud dengan

permainan media kartu angka?

Menurut Ibu apakah permainan media kartu
angka dapat meningkatkan kemampuan

mengenal lambang bilangan?

Strategi apa yang Ilbu gunakan untuk
meningkatkan kemampuan mengenal

lambang bilangan anak dalam pembelajaran?
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Menurut Ibu apakah anak senang dengan

strategi yang digunakan selama ini?

Tercapaikah tujuan Ibu dengan menggunakan

strategi yang Ibu gunakan selama ini?

a. Format Wawancara Setelah Tindakan

kemampuan mengenal
lambang bilangan
dengan permainan kartu

angka

Tabel 3.3
Format Wawancara Setelah Tindakan
No Variabel Pertanyaan
1. | Meningkatkan Pernahkan Ibu memberikan pembelajaran

dengan menerapkan permainan media Kkartu

angka seperti ini sebelumnya?

Bagaimanakan tanggapan lbu terhadap
pembelajaran dengan menerapkan permainan

media kartu angka yang baru saja dilakukan?

Menurut lbu adakah kendala-kendala yang
dihadapi  dalam  pembelajaran  dengan
menerapkan permainan media kartu angka

yang telah dilakukan?

Menurut Ibu adakah keunggulan dan
kelemahan dari ~ pembelajaran  dengan
menerapkan permainan media kartu angka

yang telah dilakukan??

Bagaimana saran ibu terhadap meningkatkan
kemampuan mengenal lambang bilangan

dengan menerapkan permainan media kartu
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angka?

3. Portofolio (Kumpulan Hasil Karya Anak)
Portofolio adalah salah satu cara yang digunakan untuk mengamati
perkembangan karya anak dalam rangka melakukan evaluasi perkembangan belajar

anak usia dini. Berikut ini format portofolio yang digunakan dalam penelitian.

Tabel 3.4
Hasil Karya Anak Didik TK
Nama .. Kelompok: .................
No | Hari/Tanggal | Kegiatan Pembelajaran Aspek yang dinilai Hasil
1 = . Mengenal lambang Keberanian | ............
bilangan dengan Kreatifitas | .............

menunjukkan lambang

bilangan 1-10

Sumber: Pedoman Penilaian Taman Kanak-kanak Depdiknas (2005)

4. Dokumentasi
Dokumentasi merupakan suatu teknik pengumpulan data dengan
menghimpun dan menganalisis dokumen-dokumen, baik dokumen tertulis, gambar

maupun elektronik. Dokumen-dokumen tersebut dikumpulkan dan dianalisis sebagai
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bahan laporan penelitian. Analisis dapat disajikan dalam kutipan utuh dan dalam

bentuk uraian hasil analisis yang kritis dari peneliti.

F. Analisis Data
Ada beberapa ahli yang mendefinisikan mengenai analisis data, diantaranya
adalah berikut ini.

Analisis data menurut Patton (Moleong, 2005: 280) adalah “Proses mengatur
urutan data, mengorganisasikannya ke dalam suatu pola, kategori dan satuan uraian
dasar”.

Sedangkan Bogdan dan Taylor (Moleong, 2005: 280) mendefinisikan analisis
data “Sebagai proses yang merinci usaha secara formal untuk menemukan tema dan
merumuskan hipotesis kerja (ide) seperti yang disarankan oleh data dan sebagai usaha
untuk memberikan bantuan pada tema dan hipotesia kerja itu”.

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa analisis data adalah proses
mengorganisasikan dan mengurutkan data ke dalam pola, kategori dan satuan uraian
dasar sehingga dapat ditemukan tema dan dapat dirumuskan hipotesis kerja seperti
yang disarankan oleh data.
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Data yang diperoleh dalam penelitian ini secara umum dianalisis melalui
deskriptif kualitatif. Analisis data dilakukan pada tiap data yang dikumpulkan, baik
data kuantitatif maupun data kualitatif. Data kuantitatif dianalisis dengan
menggunakan cara kuantitatif sederhana, yakni dengan persentase (%), dan data
kualitatif dianalisis dengan membuat penilaian kualitatif (kategori).

Proses analisis data sebelum penelitian ini berlangsung, yaitu pada saat studi
pendahuluan. Sedangkan proses analisis data selama di lapangan menggunakan
model Mile and Huberman, yaitu pada saat pengumpulan data berlangsung dan
setelah selesai pengumpulan data pada periode tertentu dengan langkah-langkah :
reduksi data (data reduction), penyajian data (data display) serta penarikan
kesimpulan dan verifikasi (conclusion drawing/verification) (Sugiyono, 2005 : 91).

Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal pokok, memfokuskan
pada hal-hal penting, dan membuang yang tidak perlu. Setelah data direduksi, maka
langkah selanjutnya adalah menyajikan data dalam bentuk uraian singkat dengan teks
yang bersifat naratif, juga dapat berupa tabel, bagan, ataupun grafik. Langkah terakhir
dalam analisis data adalah penarikan kesimpulan dan verifikasi. Kesimpulan awal
yang dikemukakan masih bersifat sementara dan akan berubah bila tidak ditemukan
bukti-bukti yang valid dan konsisten saat peneliti kembali ke lapangan
mengumpulkan data, maka kesimpulan yang dikemukakan merupakan kesimpulan

yang kredibel.
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G. Validasi Data

Sebuah penelitian akan mendapat kepercayaan apabila mengikuti semua
langkah dalam penelitian sesuai dengan prosedur. Salah satu langkah dalam prosedur
untuk menguji derajat keterpercayaan atau derajat kebenaran penelitian adalah
validasi. Pada penelitian ini validasi data yang digunakan berpedoman pada pendapat

Hopkins (Wiraatmadja, 2005 : 168-171), yaitu :

1. Member Chek
Definisi member chek menurut Wiriaatmadja (2005 : 168) yaitu
Memeriksa kembali keterangan-keterangan atau informasi data yang
diperoleh selama observasi atau wawancara dari nara sumber, siapa pun juga

(kepala sekolah, guru, teman sejawat guru, siswa, pegawai administrasi

sekolah, orang tua siswa, dan lain-lain) apakah keterangan atau informasi

atau penjelasan itu tetap sifatnya atau tidak berubah sehingga dapat
dipastikan keajegannya, dan data itu diperiksa kebenarannya.

Jadi, member chek dilakukan dengan cara memeriksa kembali keterangan-
keterangan atau informasi data yang diperoleh selama observasi atau wawancara
dari nara sumber, dengan cara mengkonfirmasikannya dengan guru dan anak
melalui diskusi pada akhir tindakan.

2. Triangulasi

Definisi triangulasi menurut Wiriatmadja (2005 : 168) yaitu : ‘memeriksa

kebenaran hipotesis, konstruk, atau analisis yang Anda sendiri timbulkan dengan
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membandingkan dengan hasil orang lain, misalnya mitra peneliti lain, yang hadir
dan menyaksikan situasi yang sama’.

Jadi, triangulasi dapat dilakukan dengan cara memeriksa kebenaran data
yang diperoleh peneliti dengan membandingkan terhadap hasil yang diperoleh
mitra peneliti secara kolaboratif. Dengan membandingkan apa yang diamati
peneliti - mempunyai kesempatan untuk menganalisisnya dan melakukan
perubahan berdasarkan data yang baru dan lengkap.

3. Audit Trail, yaitu mengecek kebenaran prosedur dan metode pengumpulan data
dengan cara mendiskusikannya dengan pembimbing/teman sejawat, hal ini
dilakukan untuk memeriksa kesalahan di dalam metode/prosedur yang di pakai
peneliti dan di dalam pengambilan kesimpulan.

4. Expert Opinion, yaitu pengecekan terakhir terhadap kesulitan temuan peneliti
kepada pakar profesional. Dalam hal ini peneliti mengkonsultasikan kepada
dosen pembimbing untuk memperoleh arahan dan masukan sehingga validasi

temuan penelitian dapat dipertanggungjawabkan.
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